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literature review

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis berbagai tantangan manajemen humas sekolah dan
implikasinya terhadap tata kelola sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain literature review. Data diperoleh dari artikel ilmiah dan buku yang dianalisis
melalui tahapan identifikasi masalah, penelusuran literatur, ekstraksi data, pengelompokan
tema, serta penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan manajemen
humas sekolah bersifat multidimensional, meliputi aspek manajerial, sumber daya manusia,
kepemimpinan, komunikasi, kemitraan, dan transformasi digital. Tantangan utama meliputi
keterbatasan anggaran, birokrasi yang kaku, lemahnya koordinasi internal, rendahnya
kompetensi profesional pengelola humas, persepsi kepemimpinan yang belum menempatkan
humas sebagai fungsi strategis, dominasi komunikasi satu arah, kemitraan yang masih
bersifat administratif, serta kesenjangan infrastruktur dan literasi digital. Berbagai
tantangan tersebut berdampak pada rendahnya efektivitas komunikasi, partisipasi pemangku
kepentingan, citra sekolah, dan mutu layanan pendidikan. Penelitian ini menawarkan
sintesis literatur yang mengintegrasikan berbagai tantangan manajemen humas ke dalam
enam dimensi utama beserta implikasi terhadap tata kelola sekolah.

Kata kunci: tantangan, implikasi, humas sekolah, tinjauan literatur
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PENDAHULUAN

Eksistensi lembaga pendidikan di era modern tidak dapat dipisahkan dari dinamika
kehidupan masyarakat. Keterlibatan peran masyarakat dalam pembangunan pendidikan
selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Dalam pasal 41 mengamanatkan bahwa pembangunan pendidikan nasional harus
melibatkan peran serta masyarakat secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
pengawasan. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan pendidikan nasional
disebabkan karena beban ekonomi keluarga, pendidikan dianggap sebagai tanggung jawab
tunggal pemerintah, dan rendahnya kesadaran akan pentingnya keterlibatan aktif di luar
lingkungan keluarga (Maskhuroh & Hasib, 2025; Susanty, 2024).

Salah satu langkah yang dapat dilakukan sekolah untuk meningkatkan peran dan
partisipasi masyarakat dalam pendidikan melalui kemitraan yang transparan dan inklusif.
Melalui peran humas sekolah, sekolah dapat mengoptimalkan fungsi komite sekolah,
pelibatan tokoh masyarakat dalam perencanaan program, serta membuka ruang dialog
budaya sekolah yang kolaboratif (Suryaman, 2025; Syaifulloh et al., 2025). Manajemen humas
sekolah yang terstruktur dapat menjadi wadah bagi sekolah menampung berbagai aspirasi
masyarakat, menyelaraskan program sekolah dengan kebutuhan zaman, serta membangun
jalinan kemitraan yang saling menguntungkan (Akbar et al., 2026). Tanpa ada manajemen
humas yang strategis, sekolah akan terisolasi dari lingkungannya, gagal membangun citra
dan kepercayaan publik.

Peran penting humas sekolah lainnya adalah meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu
instrumen mutu pendidikan adalah Rapor Pendidikan yang menyajikan data capaian hasil
belajar, proses, dan lingkungan belajar secara komprehensif. Salah satu pilar utama rapor
pendidikan adalah keterlibatan publik yang bermakna (meaningful participation)(Al Huda &
Mudarris, 2025; Khasanah, 2025). Bentuk keterlibatann publik yang bermakna dapat
diimplementasikan melalui pelibatan orang tua, alumni, dunia usaha, pakar dan berbagai
pihak masyarakat lain secara setara dari tahap perencanaan, eksekusi program, hingga
evaluasi. Dalam hal ini, humas sekolah dapat mengubah masyarakat yang pasif menjadi
mitra aktif untuk bergotong-royong membenahi kualitas pendidikan. Melalui humas sekolah
masyarakat menjadi ruang kolaborasi, perencana serta pembuat keputusan bersama, guest
teacher dan mitra strategis berkelanjutan (Akbar et al., 2026).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi fungsi dan
peran humas sekolah mengalami beberapa keterbatasan. Sejumlah penelitian melaporkan
bahwa fungsi humas di banyak sekolah belum berjalan secara optimal karena masih
dipahami sebagai kegiatan administratif (Agustin et al., 2026; Akbar et al., 2026; Ilham et al.,
2026). Selain itu, manajemen humas sekolah sering dihadapkan pada keterbatasan sumber
daya manusia yang kompeten, minimnya anggaran operasional, serta ketiadaan
standardisasi kerja yang jelas (Astika & Chaniago, 2025; Harditia & Sudadi, 2025; Nasir, 2025;
Ni‘'mah & Hikmah, 2026). Keterbatasan tersebut membuat humas sekolah dibebankan
kepada tenaga pendidik sebagai tugas tambahan, sehingga fokus pendidik terpecah antara
beban mengajar dan tanggung jawab manajerial humas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal manajemen
humas dengan praktek implementasinya di lapangan. Idealnya, humas sekolah berfungsi
membangun hubungan yang saling menguntungkan antara sekolah dan masyarakat melalui
komunikasi yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Berbagai penelitian sebelumnya
tentang manajemen humas, lebih banyak berfokus pada implementasi humas di sekolah,
strategi komunikasi kepala sekolah, atau hubungan sekolah dengan masyarakat lokal (Darno
& Mesiono, 2021; Pribadi et al., 2024; Supriani, 2022). Kajian-kajian tersebut umumnya masih
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bersifat parsial sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
berbagai tantangan manajemen humas sekolah yang muncul pada berbagai jenjang
pendidikan. Dengan demikian, masih terdapat research gap berupa terbatasnya kajian
literatur yang secara sistematis mengidentifikasi pola tantangan dan implikasinya terhadap
pengelolaan sekolah.

Berbagai solusi telah ditawarkan oleh penelitian terdahulu untuk mengatasi tantangan
tersebut. Beberapa peneliti merekomendasikan peningkatan kompetensi tenaga humas
melalui pelatihan komunikasi publik, penguatan kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun jejaring kemitraan, pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi yang
lebih efektif, optimalisasi peran komite sekolah, serta penyusunan program humas yang
terintegrasi dengan rencana strategis sekolah (Ain et al., 2025; Hariyono & Maisyaroh, 2025;
Nubha et al., 2025; Nurjanah et al., 2025; Putri et al., 2025). Selain itu, sejumlah penelitian juga
menekankan pentingnya evaluasi berkala terhadap program humas agar setiap kegiatan
dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dan citra
sekolah (Ariyanti & Prasetyo, 2021; Emilia, 2025).

Meskipun demikian, solusi yang telah dikembangkan masih tersebar dalam berbagai
penelitian dengan fokus, metode, dan konteks yang berbeda sehingga belum menghasilkan
sintesis pengetahuan yang utuh mengenai tantangan manajemen humas sekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan yang berbeda melalui tinjauan literatur
(literature review) terhadap berbagai artikel ilmiah dan buku. Kajian ini tidak hanya
mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi sekolah, tetapi juga mengelompokkan
tantangan tersebut berdasarkan aspek manajerial, sumber daya manusia, kepemimpinan,
komunikasi, kemitraan, serta transformasi digital. Selain itu, penelitian ini menganalisis
implikasi berbagai tantangan tersebut terhadap efektivitas pengelolaan sekolah sehingga
mampu menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian
terdahulu yang umumnya bersifat studi kasus.

Penelitian ini menjadi penting karena perkembangan lingkungan pendidikan yang
semakin dinamis menuntut sekolah memiliki kemampuan membangun komunikasi yang
efektif dengan seluruh pemangku kepentingan. Kegagalan dalam mengelola fungsi humas
dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat, rendahnya partisipasi orang
tua, lemahnya kemitraan dengan berbagai pihak, hingga berkurangnya dukungan terhadap
program-program sekolah. Sebaliknya, manajemen humas yang efektif berpotensi
meningkatkan citra sekolah, memperkuat kolaborasi, mendukung implementasi kebijakan
pendidikan, serta mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan
(Akbar et al., 2026). Oleh sebab itu, pemetaan terhadap berbagai tantangan manajemen
humas menjadi kebutuhan akademik sekaligus praktis dalam pengembangan tata kelola
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai
tantangan manajemen humas sekolah berdasarkan hasil-hasil penelitian yang terpublikasi
dan menjelaskan implikasinya terhadap penyelenggaraan dan mutu pengelolaan sekolah.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis berupa sintesis literatur
mengenai perkembangan kajian manajemen humas sekolah serta memberikan rekomendasi
praktis bagi kepala sekolah, pengelola pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi penguatan fungsi humas yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tinjauan studi
literatur. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif untuk mengumpulkan
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informasi dan data deskriptif dari berbagai sumber. Analisis deskriptif digunakan untuk
menyajikan dan menginterpretasikan data secara sistematis sesuai dengan tema penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dan analisis tematik
untuk mengkaji literature yang tersedia dari berbagai sumber seperti artikel dan buku yang
relevan. Prosedur penelitian dijalankan secara sistematis melalui lima tahapan. Tahapan
dimulai dari (1) Identifikasi Masalah, yaitu merumuskan fokus tantangan humas sekolah; (2)
Studi Literatur melalui penyaringan awal artikel; (3) Pengumpulan Data berupa reduksi dan
ekstraksi data dari artikel yang memenubhi kriteria; (4) Pengolahan & Analisis Data dengan
mengelompokkan hambatan humas ke dalam klaster tematik serta menganalisis dampaknya
terhadap institusi; (5) Penarikan Kesimpulan untuk merumuskan implikasi strategis dan
rekomendasi praktis bagi tata kelola sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tantangan Manajerial Humas Sekolah

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa aspek manajerial menjadi salah satu
tantangan utama dalam pelaksanaan manajemen humas sekolah. Tantangan ini berkaitan
dengan posisi humas sekolah dalam sistem tata kelola sekolah. Secara konseptual,
manajemen humas merupakan bagian dari fungsi manajemen strategis yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi antara sekolah
dengan para pemangku kepentingan. Efektivitas humas dipengaruhi oleh dukungan
kebijakan manajemen sekolah, ketersediaan sumber daya, serta koordinasi lintas unit kerja
(Mahmudah & Putra, 2021; Mu4, 2022). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai
persoalan manajerial masih menjadi hambatan dominan sehingga fungsi humas belum
mampu berjalan secara optimal dalam mendukung peningkatan mutu sekolah.

Salah satu tantangan manajerial yang paling sering ditemukan adalah keterbatasan
finansial dan skala prioritas anggaran. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa seagian
besar alokasi dana sekolah lebih diprioritaskan untuk kegiatan akademik, pemenuhan sarana
pembelajaran, serta kebutuhan operasional lainnya, sehingga program kehumasan
memperoleh porsi anggaran yang relatif kecil (Mud, 2022; Nuryathrib et al., 2025; Safira et al.,
2025). Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya kemampuan sekolah dalam
mengembangkan kerja sama formal dengan berbagai mitra melalui Memorandum of
Understanding (MoU), melaksanakan kegiatan promosi sekolah secara berkelanjutan,
maupun mengembangkan sistem komunikasi berbasis teknologi informasi. Padahal
pemanfaatan media digital di era transformasi digital menjadi kebutuhan strategis untuk
memperluas jangkauan komunikasi, meningkatkan transparansi informasi, serta
memperkuat citra institusi pendidikan. Keterbatasan anggaran menyebabkan banyak
sekolah masih mengandalkan pola komunikasi konvensional yang kurang efektif dalam
menjangkau masyarakat secara luas.

Beberapa kajian menunjukkan bahwa struktural birokrasi yang kaku menjadi bagian dari
tantangan manajerial manajemen humas sekolah. Struktur birokrasi yang kaku membuat
peran humas hanya sebatas menjalankan fungsi administratif, dokumentasi kegiatan, atau
penyebaran informasi. Kondisi ini menunjukkan paradigma pengelolaan humas masih
berorientasi pada fungsi teknis daripada fungsi manajerial strategis (Harditia & Sudadi,
2025). Idealnya, humas berperan sebagai mitra strategis pimpinan organisasi yang berperan
dalam membangun hubungan dengan pemangku kepentingan, mengelola reputasi
organisasi, serta memberikan masukan dalam proses pengambilan kebijakan. Struktur
organisasi humas sekolah kaku bersifat hierarkis, semua wewenang, pengambilan
keputusan, dan instruksi berpusat pada pimpinan. Hal tersebut berimplikasi pada ruang
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gerak humas menjadi terbatas sehingga sulit mengembangkan inovasi komunikasi yang
adaptif terhadap perubahan lingkungan pendidikan.

Tantangan manajerial humas sekolah lainnya adalah ketidakjelasan pola koordinasi
internal antara humas sekolah dengan unit tata usaha, kurikulum, kesiswaan, maupun
sarana dan prasarana (Mud, 2022). Pola koordinasi berfungsi untuk memastikan seluruh unit
kerja memiliki tujuan, informasi, dan langkah operasional yang selaras. Ketidakterpaduan
koordinasi tersebut mengakibatkan terjadinya ketidaksesuaian informasi, keterlambatan
penyampaian program sekolah kepada masyarakat, serta lemahnya koordinasi pelaksanaan
berbagai kegiatan sekolah. Lemahnya koordinasi internal membuat humas sekolah
mengalami kesulitan memperoleh data yang akurat untuk disampaikan kepada publik,
sehingga kualitas pelayanan informasi menjadi menurun. Kondisi ini juga berpotensi
menimbulkan miskomunikasi dengan orang tua, komite sekolah, maupun mitra eksternal
yang pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

Berbagai tantangan manajerial humas sekolah saling berkaitan dan membentuk suatu
sistem permasalahan yang kompleks. Keterbatasan anggaran dapat menghambat
pengembangan program kehumasan, struktur birokrasi yang kaku dapat membatasi peran
strategis humas, sedangkan lemahnya koordinasi internal dapat mengurangi efektivitas
implementasi program komunikasi sekolah. Tawaran untuk mengatasi permasalahan yang
kompleks tersebut tidak cukup dilakukan melalui peningkatan kemampuan individu
pengelola humas, diperlukan reformasi tata kelola sekolah yang lebih kolaboratif, fleksibel,
dan berbasis manajemen strategis. Sekolah perlu menempatkan humas sebagai bagian dari
proses perencanaan strategis, menyediakan dukungan anggaran yang proporsional,
memperkuat koordinasi lintas unit, serta mengembangkan sistem komunikasi digital yang
terintegrasi.

2. Tantangan Sumber Daya Manusia Humas Sekolah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama sumber daya manusia humas
sekolah terletak pada keterbatasan kompetensi profesional petugas humas sekolah. Berbagai
studi mengungkapkan bahwa sebagian besar pengelola humas merupakan pendidik yang
diberikan tugas tambahan untuk mengelola fungsi kehumasan (Ariani & Reflianto, 2024;
Harditia & Sudadi, 2025). Pendidik lebih menguasai kompetensi professional pembelajaran
dibandingkan pengelolaan komunikasi publik. Kesenjangan kompetensi tersebut
mengakibatkan penyusunan strategi komunikasi, pengelolaan media sosial, produksi konten
digital, komunikasi krisis, analisis opini publik, maupun manajemen reputasi organisasi
kurang optimal. Sehingga fungsi humas hanya sebatas administratif, humas sekolah belum
mampu membangun interaksi yang responsif, menjaga kredibilitas sekolah, serta mengelola
berbagai isu yang berkembang di ruang digital secara cepat dan tepat.

Kesenjangan kompetensi pengelola humas sekolah membuat tantangan baru bagi
sekolah untuk mendesain pengembangan profesionalisme berkelanjutan. Profesionalisme
tidak dapat terbentuk secara kebetulan (by accident), melainkan harus dirancang secara
sistematis (by design) melalui investasi berkelanjutan pada pengembangan sumber daya
manusia. Peningkatan kapasitas petugas humas perlu dilakukan melalui seminar, lokakarya,
pelatihan teknis, sertifikasi profesi, serta pendampingan dalam bidang komunikasi publik,
media digital, manajemen krisis, dan pengelolaan hubungan dengan pemangku
kepentingan. Program pengembangan kompetensi yang berkelanjutan akan meningkatkan
kemampuan pengelola humas dalam merancang strategi komunikasi, mengelola informasi
secara profesional, serta membangun citra positif sekolah.

3. Tantangan Kepemimpinan Humas Sekolah
Kepala sekolah bertanggung jawab membangun budaya organisasi, mengembangkan
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jejaring kemitraan, serta menciptakan komunikasi yang efektif dengan masyarakat. Oleh
sebab itu kepala sekolah harus berkomitmen terhadap penguatan fungsi humas. Berbagai
studi mengungkapkan bahwa sebagian besar satuan pendidikan memandang humas sebagai
unit pendukung yang bertugas mendokumentasikan kegiatan atau menyampaikan informasi
kepada masyarakat. Fungsi humas belum sepenuhnya dilibatkan dalam proses penyusunan
kebijakan strategis, pengelolaan isu publik, maupun pembangunan kemitraan dengan
berbagai pemangku kepentingan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tantangan
kepemimpinan humas sekolah salah satunya berupa persepsi yang sempit dan lemahnya
komitmen terhadap fungsi humas (Ariani & Reflianto, 2024; Harditia & Sudadi, 2025; Mus,
2022). Akibatnya, humas sekolah cenderung bersifat reaktif, bekerja ketika muncul kegiatan
tertentu atau ketika sekolah menghadapi persoalan yang memerlukan klarifikasi kepada
publik.

Hasil kajian juga memperlihatkan beberapa kepala sekolah masih menerapkan pola
komunikasi satu arah top-down sehingga ruang bagi masyarakat, orang tua, maupun warga
sekolah untuk memberikan umpan balik masih relatif terbatas (Ariani & Reflianto, 2024).
Dalam paradigma tersebut, humas lebih sering dimanfaatkan sebagai sarana menyampaikan
keberhasilan sekolah atau menjaga citra institusi daripada sebagai media untuk
mendengarkan aspirasi publik. Kemampuan kepala sekolah untuk mendengarkan keluhan,
harapan, dan kebutuhan masyarakat menjadi salah satu indikator kepemimpinan yang
adaptif. Sikap terbuka terhadap kritik dan masukan akan memperkuat kepercayaan publik
serta menghasilkan kebijakan sekolah yang lebih responsif terhadap kebutuhan para
pemangku kepentingan.

4. Tantangan Komunikasi Humas Sekolah

Keberhasilan manajemen humas sekolah tidak hanya diukur dari banyaknya informasi
yang disampaikan kepada masyarakat, tetapi juga dari kemampuan sekolah menciptakan
komunikasi dua arah yang mampu mendorong partisipasi, memperoleh umpan balik, serta
membangun hubungan yang saling menguntungkan (Rahmat, 2021). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa tantangan utama dalam aspek komunikasi adalah masih dominannya
pola komunikasi asimetris atau komunikasi satu arah. Berbagai hasil penelitian
mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan sekolah lebih banyak berorientasi pada
publikasi kegiatan, promosi penerimaan peserta didik baru, penyampaian prestasi sekolah,
maupun penyebaran informasi administratif (Ariani & Reflianto, 2024; LILIS, 2026;
Mugqorrobin et al., 2026). Masyarakat sering diposisikan sebagai penerima informasi tanpa
memperoleh ruang yang memadai untuk memberikan tanggapan, kritik, maupun aspirasi.

Selain itu, adanya inkonsistensi pesan dan perbedaan persepsi sebagai tantangan yang
cukup serius dalam pengelolaan komunikasi sekolah. Berbagai penelitian menemukan
bahwa informasi yang disampaikan oleh pimpinan sekolah, humas sekolah, pendidik,
maupun tenaga kependidikan belum terkoordinasi secara baik sehingga memunculkan
perbedaan interpretasi di kalangan internal maupun eksternal sekolah (Ariani & Reflianto,
2024; Harditia & Sudadi, 2025). Disisi lain, pemanfaatan berbagai platform digital seperti
situs web, media sosial, dan media komunikasi lainnya, belum diikuti dengan standar
pengelolaan informasi yang terintegrasi. Akibatnya, masyarakat dapat menerima informasi
yang berbeda mengenai program, kebijakan, maupun kegiatan sekolah. Ketidakkonsistenan
informasi tidak hanya menimbulkan kebingungan, tetapi juga berpotensi menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

Perkembangan teknologi digital yang pesat menghadirkan tantangan berupa overload
informasi. Arus informasi yang sangat cepat menyebabkan sekolah harus mampu
melakukan proses seleksi, verifikasi, dan penyaringan informasi sebelum dipublikasikan
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kepada masyarakat. Kesalahan kecil dalam penyampaian informasi dapat dengan mudah
menyebar melalui media digital dan berkembang menjadi krisis komunikasi yang
berdampak pada reputasi sekolah (Suhaedi, 2025). Oleh karena itu, pengelola humas
dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola informasi secara akurat, menjaga
konsistensi pesan, serta menerapkan prinsip-prinsip etika komunikasi dalam setiap aktivitas
publikasi. Selain itu, sekolah perlu mengembangkan model komunikasi dua arah yang
memberikan ruang dialog kepada masyarakat, membangun sistem koordinasi komunikasi
agar pesan yang disampaikan tetap konsisten.

5. Tantangan Kemitraan Humas Sekolah

Kemitraan tidak hanya dimaknai sebagai kerja sama formal antarlembaga, tetapi sebagai
proses kolaborasi yang berkelanjutan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan.
Humas sekolah perlu mengidentifikasi mitra potensial, membangun komunikasi yang
efektif, menjaga kepercayaan publik, serta memastikan bahwa setiap bentuk kerja sama
memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat (Nurjanah et al., 2025). Salah satu
tantangan utama dalam membangun kemitraan adalah ketidakselarasan orientasi antara
sekolah dan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Berbagai hasil penelitian
mengungkapkan bahwa sekolah mengalami kesulitan dalam menyusun program kerja sama
yang mampu mengakomodasi kepentingan kedua belah pihak. Dunia usaha dan dunia
industri berorientasi manfaat ekonomi dan kebutuhan tenaga kerja yang siap pakai.
Sedangkan, sekolah mengharapkan kemitraan yang lebih luas, meliputi dukungan
pembiayaan pendidikan, penyediaan beasiswa, peningkatan kompetensi pendidik,
pengembangan kurikulum, hingga penyediaan sarana dan prasarana Pendidikan
(Nuryathrib et al., 2025). Perbedaan orientasi tersebut menyebabkan proses negosiasi dan
implementasi kerja sama sering kali belum menghasilkan hubungan yang bersifat saling
menguntungkan.

Tantangan kemitraan humas sekolah selanjutnya muncul dalam membangun kemitraan
yang bersifat substantif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kemitraan
hanya diukur dari jumlah kerja sama atau penandatanganan MoU, sementara implementasi
program kolaborasi belum berjalan secara optimal (Ariani & Reflianto, 2024; Harditia &
Sudadi, 2025; Nuryathrib et al., 2025). Esensi kemitraan bukan terletak pada dokumen
kesepakatan, melainkan pada keberhasilan menghasilkan kegiatan nyata yang memberikan
manfaat bagi sekolah, mitra, maupun masyarakat. Kemitraan yang substantif ditandai
dengan keterlibatan aktif para pemangku kepentingan dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program sekolah (Rahim, 2026; Sari & Nurjanah,
2024). Bentuk kolaborasi ini dapat mendorong berbagai inovasi, seperti program
peningkatan kapasitas pendidik, pengembangan kewirausahaan peserta didik, penelitian
kolaboratif, pengabdian kepada masyarakat, hingga pemberdayaan ekonomi masyarakat
sekitar sekolah.

6. Tantangan Transformasi Digital Humas Sekolah

Perkembangan teknologi informasi mengubah pola komunikasi antara sekolah dengan
masyarakat dari komunikasi konvensional menuju komunikasi berbasis digital yang lebih
cepat, luas, dan interaktif (Hakim et al.,, 2026). Pemanfaatan media sosial, laman resmi
sekolah, sistem informasi akademik, hingga berbagai layanan administrasi daring membuka
peluang bagi sekolah untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan
memperluas jangkauan komunikasi dengan pemangku kepentingan. Akan tetapi,
kesenjangan akses digital dan keterbatasan infrastruktur menjadi tantangan utama bagi
sekolah dalam memanfaatkan peluang perkembangan teknologi. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa belum semua sekolah memiliki fasilitas teknologi yang memadai
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untuk mendukung pelaksanaan komunikasi digital secara optimal. Permasalahan seperti
keterbatasan kapasitas server, jaringan internet yang tidak stabil, minimnya perangkat keras,
serta belum meratanya akses internet menjadi hambatan dalam pemanfaatan berbagai
layanan digital, seperti sistem informasi sekolah, pembelajaran daring, layanan administrasi
elektronik, maupun pengelolaan media komunikasi digital (Hariyono & Maisyaroh, 2025).

Selain faktor infrastruktur, rendahnya literasi digital masyarakat menjadi tantangan yang
memengaruhi efektivitas komunikasi sekolah dengan orang tua dan pemangku kepentingan
lainnya. Hasil penelitian menemukan bahwa strategi komunikasi humas yang
mengandalkan media digital, seperti situs web sekolah, Instagram, Facebook, TikTok,
YouTube, maupun grup WhatsApp, belum sepenuhnya mampu menjangkau seluruh
masyarakat. Perbedaan tingkat pendidikan, kemampuan menggunakan teknologi, serta
kepemilikan perangkat digital menyebabkan tidak semua orang tua peserta didik dapat
mengakses informasi sekolah secara cepat dan berkelanjutan (Hariyono & Maisyaroh, 2025;
Mahmudah & Putra, 2021). Kondisi tersebut mengakibatkan sebagian orang tua masih
bergantung pada komunikasi konvensional untuk memperoleh informasi mengenai
perkembangan akademik maupun kegiatan sekolah. Oleh karena itu, peningkatan literasi
digital masyarakat menjadi prasyarat penting agar transformasi digital dalam manajemen
humas dapat berlangsung secara inklusif dan tidak menimbulkan kesenjangan pelayanan
informasi.

KESIMPULAN

Tantangan manajemen humas sekolah dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan
bersifat kompleks, multidimensional, dan saling berkaitan, mencakup aspek manajerial,
sumber daya manusia, kepemimpinan, komunikasi, kemitraan, serta transformasi digital.
Keterbatasan anggaran, birokrasi yang kaku, lemahnya koordinasi internal, rendahnya
kompetensi profesional pengelola humas, persepsi kepemimpinan yang belum
menempatkan humas sebagai fungsi strategis, dominasi komunikasi satu arah, kemitraan
yang masih bersifat administratif, serta kesenjangan infrastruktur dan literasi digital menjadi
menjadi tantangan manajemen humas sekolah. Oleh karena itu, penguatan manajemen
humas memerlukan reformasi tata kelola sekolah yang lebih strategis, kolaboratif, dan
adaptif melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan kepemimpinan
yang partisipatif, pengembangan sistem komunikasi dua arah yang terintegrasi,
pembangunan kemitraan yang berorientasi pada implementasi program, serta percepatan
transformasi digital yang didukung oleh infrastruktur dan literasi digital yang memadai.
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